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ABSTRAK

Judul : Kontrol Diri Siswayang Membolosdi SMA Adabiah 2 Padang
Peneliti - Leviana Trizeta
Pembimbing : 1. Drs. Yusri, M.Pd., Kons

2. Indah Sukmawati, S.Pd., M.Pd

Membolos merupakan aktivitas siswa tidak hadir ke sekolah tanpa izin dari
oragtua dan pihak sekolah secara sah. Membolos akan membawa dampak buruk bagi
siswa seperti kegagalan akademik dan sebagainya. Oleh karena itu, siswa di sekolah
diharapkan memiliki kontrol diri yang tinggi agar terhindar dari perilaku-perilaku
negatif. Kenyataannya di sekolah ditemukan ada siswa yang membolos karena tidak
mampu menahan diri ketika digjak teman untuk membolos, serta godaan-godaan
untuk membolos lainnya. Kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam
mengendalikan beberapa aspek dalam dirinya yang terdiri dari kemampuan
mengontrol perilaku, kemampuan mengontrol pikiran atau kognitif, dan kemampuan
mengontrol keputusan. Tujuan dari penelitian ini ialah mendeskripsikan kontrol
perilaku, kontrol kognitif, dan kontrol keputusan pada siswa membol os.

Jenis pendlitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Subjek penelitian ialah siswa yang membolos di SMA Adabiah 2 Padang
pada semester Juni-Desember 2015 yaitu sebanyak 57 orang siswa. Instrumen yang
digunakan adalah angket, data dianalisis secara deskriptif dengan menentukan
persentase capaian menggunakan rumus persentase rata-rata skor.

Hasil temuan penelitian mengungkapkan bahwa: (1) kontrol perilaku siswa
yang membolos berada pada kategori sedang, (2) kontrol kognitif siswa yang
membol os berada pada kategori sedang, (3) kontrol keputusan siswa yang membolos
berada pada kategori sedang. Saran bagi guru BK atau konselor agar dapat
memberikan layanan BK dan menyusun program untuk meningkatkan kontrol diri
siswa guna mengurangi dan mencegah kecenderungan siswa untuk membol os.

Kata Kunci: Kontrol Diri, Siswa yang Membolos
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa
yang terjadi banyak perubahan pada masa itu, seperti yang dinyatakan oleh
Sarwono (2008: 54) bahwa remaja merupakan individu yang berada dalam
masa transisi dari anak-anak menuju dewasa. Selanjutnya, Ali & Asrori (2005:
10) menyebutkan “fase remaja merupakan fase perkembangan yang tengah
berada pada masa yang amat potensial, baik dilihat dari kognitif, emosi,
maupun fisik”. Hal ini berarti banyak hal yang terjadi pada masa remaja,
termasuk perubahan yang terjadi baik secara fisik maupun secara psikis.
Sarwono (2008: 54) menambahkan bahwa masa remaja disebut juga dengan
masa badai, hal itu dikarenakan kondisi emosi remaja yang tidak stabil yang
mempengaruhi kesehariannya.

Masa remaja juga dipahami sebagai suatu tahapan kehidupan yang bersifat
peralihan dan tidak mantap, dan merupakan masa yang rawan terhadap
pengaruh-pengaruh negatif. Meskipun demikian, masa remaja juga merupakan
masa yang potensial untuk mengembangkan minat dan bakatnya seperti yang
diungkapkan Willis (2008: 83) bahwa “masa remaja juga masa yang amat
baik untuk mengembangkan segala potensi positif yang mereka miliki”.

Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa masa remaja
merupakan suatu masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa,
yang merupakan masa potensial dalam mengembangkan bakatnya tetapi juga

rentan terhadap pengaruh negatif.



Secara umum, lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang sangat
mempengaruhi perkembangan remaja. Remaja sebagai peserta didik
mendapatkan pengalaman dan pengaruh dari lingkungan sekolah, seperti
teman sebaya, guru, dan lingkungan fisik di sekolah. Remaja berada di
sekolah dimaksudkan agar dapat mengikuti proses belajar yang bertujuan
untuk membantu siswa tumbuh dan berkembang serta menemukan pribadinya
menuju kedewasaan. Meskipun demikian, PAUDNI (2013) menyebutkan
bahwa di sekolah tak luput pula dijumpai beberapa siswa mengalami
kegagalan dalam belajarnya seperti berbuat gaduh, mengganggu temannya,
masa bodoh saat guru menjelaskan pelajaran, tidak konsentrasi dalam belajar,
dan membolos sekolah.

Selanjutnya, Cavan (dalam Willis, 2010: 89) menyebutkan bahwa salah
satu bentuk kenakalan remaja yang berada di sekolah vyaitu perilaku
membolos. Sarwono (2008: 56) menyebutkan bahwa perilaku membolos
merupakan salah satu bentuk perilaku menyimpang pada remaja atau bisa
disebut sebagai kenakalan remaja. Kenakalan remaja ini sangat beragam,
mulai dari perbuatan yang amoral dan antisosial yang tidak dapat
dikategorikan sebagai pelanggaran, sampai pada perbuatan yang sudah
menjurus pada perbuatan kriminal atau perbuatan yang melanggar hukum.

Fenomena membolos di kalangan siswa bukanlah hal baru di sekolah.
Hal tersebut seringkali terjadi pada para siswa terutama di tingkat sekolah
menengah, sebagaimana disebutkan oleh Austin (2012) bahwa “pemandangan

siswa bolos sekolah sudah tidak asing lagi di kota-kota di Indonesia. Siswa



membolos seringkali dijumpai berada di warnet (warung internet), pusat
perbelanjaan, hingga coffee shop ”. Membolos biasanya dilakukan siswa pada
saat jam pertama pelajaran, jam terakhir pelajaran, atau pada mata pelajaran
tertentu yang kurang disukai oleh siswa, atau bahkan satu hari penuh.

Dapat simpulkan bahwa membolos merupakan salah satu bentuk
kenakalan remaja disekolah. Membolos termasuk kenakalan remaja yang
merugikan dirinya sendiri namun tidak dapat digolongkan kepada perbuatan
yang melanggar hukum. Siswa yang dikatakan membolos biasanya tidak hadir
ke sekolah satu hari penuh atau tidak masuk ke kelas pada jam-jam mata
pelajaran tertentu (cabut) dengan tanpa keterangan dan tanpa izin yang sah.

Siswa membolos perlu mendapat perhatian penuh dari berbagai pihak.
Bukan hanya perhatian yang berasal dari pihak sekolah, melainkan juga
perhatian yang berasal dari orang tua, teman maupun pemerintah. Membolos
sangat merugikan dan bahkan bisa saja menjadi sumber masalah baru.

Sejalan dengan hal tersebut, Trujjilo (2006: 73) berpendapat “truancy is
also a strong predictor for juvenile problems such as delinquent activity,
social isolation, gang involvement, educational failure, teen pregnancy, even
school drop out”. Hal ini berarti dengan membolos, siswa akan terseret pada
kenakalan remaja yang akan menyebabkan siswa tersebut melakukan
pelanggaran, terisolasi secara sosial, kegagalan akademik, hingga dikeluarkan
dari sekolah.

Kebiasaan membolos pada siswa harus diantisipasi, mengingat siswa

yang dalam masa remaja sangat rentan terpengaruh dengan hal-hal negatif.



Untuk menghindari hal tersebut remaja memerlukan kontrol diri yang baik.
Suyasa (2006: 262) menyebutkan ada dua hal kenapa remaja sangat perlu
mengontrol dirinya, yaitu (1) perkembangan masyarakat yang begitu cepat
akan membawa banyak pengaruh bagi remaja, dan untuk menghindari
pengaruh negatif remaja akan sangat membutuhkan kontrol diri yang baik; (2)
masa remaja merupakan masa storm and stress yang berarti berada pada masa
badai yang tidak stabil dan rentan terpengaruh, maka remaja sangat perlu
melatih kontrol dirinya.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa membolos merupakan tingkah laku siswa
yang disebabkan kurang mampu mengontrol diri. Sebagai contoh, siswa yang
memiliki kontrol diri yang baik tidak akan mudah diajak membolos oleh
temannya. Sebagaimana Suyasa (2006: 107) berpendapat bahwa dengan
pengendalian diri yang baik, individu dapat terhindar dari pengrusakan diri,
bebas dari pengaruh orang lain, bebas menentukan tujuan, mempunyai
kemampuan memisahkan perasaan dan pemikiran rasional, serta seperangkat
tingkah laku yang berfokus pada tanggung jawab pribadi. Seterusnya,
Santrock (2003: 524) menyatakan kontrol diri mempunyai peranan penting
dalam kenakalan remaja.

Kontrol diri terdiri dari tiga aspek sebagaimana yang dinyatakan Averill
(dalam Bachri, 2010: 110) vyaitu; kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan
kontrol keputusan. Kontrol perilaku mengacu pada kemampuan individu
dalam menentukan siapa yang mengendalikan situasi dan keadaan, diri sendiri

atau sesuatu di luar dirinya. Kontrol kognitif mengacu pada kemampuan



individu dalam mengolah informasi, menginterpretasi, menilai, atau
menggabungkan suatu kejadian dalam kerangka kognitif. Kontrol keputusan
mengacu pada kemampuan seseorang untuk memilih dan mengambil
keputusan atas apa yang diyakininya.

Melihat hal tersebut, pelayanan bimbingan dan konseling sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan kontrol diri pada siswa membolos. Dengan
layanan bimbingan dan konseling yang tepat, diharapkan dapat membantu
siswa terhindar dari kebiasaan membolos. Ditjen PMPTK (dalam BSNP,
2008: 6) menyebutkan bahwa,

Konseling merupakan pelayanan bantuan untuk peserta didik
berkenaan dengan pengembangan kondisi kehidupan efektif sehari-
hari (KES) dan penanganan kondisi kehidupan efektif sehari-hari
terganggu (KES-T), baik secara perorangan, maupun kelompok,
agar mampu mandiri dan berkembangan secara optimal,
berdasarkan norma-norma yang berlaku.

Selanjutnya Ahmad (2013: 23) menambahkan bahwa dalam dunia
pendidikan, ada berbagai indikator yang memungkinkan peserta didik tidak
dapat berkembang secara optimal, misalnya sering tidak hadir (bolos), gagal
mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM), dan tidak betah di dalam kelas
sewaktu pelajaran berlangsung.

Dari pendapat yang telah disebutkan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa membolos dipengaruhi oleh kurangnya kontrol diri siswa, dan
dibutuhkan pelayanan bimbingan dan konseling untuk mengentaskan
permasalahan membolos siswa tersebut. Penelitian-penelitian terdahulu yang

terkait dengan masalah dalam penelitian ini ialah penelitian Rahmawati (2013)

dengan hasil penelitiannya ialah ada hubungan negatif yang sangat signifikan



dari pengendalian diri dan membolos, yang berarti semakin tinggi
pengendalian diri seorang siswa maka semakin rendah kecenderungan
membolosnya. Namun disamping itu, hasil penelitian Wulandari (2013)
menunjukkan 34,9% siswa membolos memiliki kontrol diri dalam kategori
cukup baik. Hasil penelitian Muniroh (2013) menyatakan adanya hubungan
signifikan antara kontrol diri dan kedisplinan siswa disekolah, 62,3% kontrol
diri memberikan sumbangan efektif terhadap perilaku disiplin siswa disekolah.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 2 (dua) orang guru BK SMA
Adabiah 2 Padang yang dilaksanakan pada tanggal 25 Februari 2015, didapat
informasi bahwa ada beberapa siswa yang membolos setidaknya 5 (lima) kali
dalam satu semester. Kemudian, siswa membolos pada umumnya karena tidak
tertarik pada mata pelajaran tertentu sehingga selalu membolos pada mata
pelajaran tersebut, atau siswa membolos karena tidak mengerjakan tugas atau
PR yang diberikan guru (format terlampir).

Selanjutnya dari hasil wawancara pada 5 (lima) orang siswa membolos
di SMA Adabiah 2 Padang yang dilaksanakan pada tanggal 2 April 2015,
didapat informasi bahwa pada umumnya, siswa-siswa tersebut membolos
karena tidak enak menolak ajakan teman lain untuk membolos (format

terlampir).



Dengan adanya kenyataan siswa yang membolos di SMA Adabiah 2
Padang, maka peneliti tertarik untuk melihat bagaimana “kontrol diri siswa
yang membolos.”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah yang

peneliti temui ialah sebagai berikut.

1. Ada siswa membolos lebih dari lima kali dalam satu semester.

2. Ada siswa yang membolos karena tidak menyenangi mata pelajaran
tertentu.

3. Ada siswa yang membolos karena tidak mengerjakan tugas atau PR yang
diberikan guru.

4. Ada siswa yang membolos karena tidak enak menolak ajakan teman.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dalam penelitian
ini maka pembahasan dalam penelitian ini dibatasi untuk melihat kontrol diri,
yang meliputi (1) kontrol perilaku, (2) kontrol kognitif, dan (3) kontrol
keputusan.

. Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah “bagaimana

kontrol diri siswa yang membolos di SMA Adabiah 2 Padang.”



. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan dan batasan masalah sebelumnya, maka
pertanyaan penelitian yang akan dijawab melalui penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Bagaimana gambaran kontrol perilaku siswa yang membolos?
2. Bagaimana gambaran kontrol kognitif siswa yang membolos?

3. Bagaimana gambaran kontrol keputusan siswa yang membolos?

. Asumsi

Adapun asumsi penelitian ini ialah sebagai berikut.
1. Membolos merupakan salah satu bentuk kenakalan remaja.
2. Kontrol diri setiap individu berbeda-beda.
. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan kontrol perilaku siswa yang membolos.
2. Mendeskripsikan kontrol kognitif siswa yang membolos.
3. Mendeskripsikan kontrol keputusan siswa yang membolos.
. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan
sebelumnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi
pembaca, khususnya terkait dengan bidang pendidikan untuk mengkaji

lebih mendalam tentang bagaimana kontrol diri siswa yang membolos.



2. Secara Praktis
a. Bagi guru BK, sebagai pedoman dalam penyusunan program
pelayanan bimbingan dan konseling untuk mengurangi kecenderungan
membolos siswa.
b. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan wawasan dalam
bidang penelitian ilmiah, dan mempersiapkan diri terjun ke dunia

pendidikan.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kontrol Diri
1. Pengertian Kontrol Diri

Kontrol diri memilki peran penting dalam kehidupan. Kontrol diri
secara sederhana dapat diartikan sebagai kemampuan individu dalam
mengendalikan diri agar tidak melakukan hal-hal negatif. Menurut Berk
(dalam Suyasa, 2006: 251) kontrol diri adalah kemampuan individu untuk
menahan keinginan atau dorongan sesaat yang bertentangan dengan
tingkah laku yang tidak sesuai dengan norma sosial. Kontrol diri juga
disebutkan sebagai ‘“kemampuan untuk membimbing tingkah laku sendiri,
kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-impuls dan tingkah
laku impulsif” (Chaplin: 2009). Selanjutnya Lazarus (dalam Bachri, 2010:
107) menyebutkan bahwa kontrol diri merupakan bagaimana individu
mengambil keputusan melalui pertimbangan-pertimbangan untuk menuju
hasil dan tujuan tertentu yang diinginkannya.

Lebih lanjut Gilliom et al. (dalam Suyasa, 2006: 251) menyatakan
kontrol diri adalah kemampuan individu yang terdiri dari tiga aspek, yaitu
kemampuan mengendalikan dan menahan tingkah laku yang bersifat
menyakiti dan merugikan orang lain, kemampuan untuk bekerjasama
dengan orang lain, dan kemampuan untuk mengikuti peraturan yang

berlaku, serta kemampuan untuk mengungkapkan keinginan atau perasaan

10
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kepada orang lain tanpa menyakiti ataupun menyinggung perasaan orang
lain tersebut.

Kontrol diri juga merupakan tanggung jawab yang paling besar
ketika seseorang berada dalam lingkungan sekolah atau kerja yaitu ketika
mengendalikan suasana hati karena susasana hati bisa sangat berkuasa atas
fikiran, ingatan, dan wawasan. Bila seseorang sedang marah, maka paling
mudah mengingat kejadian yang mempertegas dendam itu sendiri, dimana
pikiran menjadi sibuk dengan obyek kemarahan dan sikap mudah
tersinggung akan menjungkirbalikkan wawasan sehingga yang biasanya
tampak baik kini menjadi pemicu kebencian (Goleman, 2005: 132).

Selanjutnya Ghufron dan Risnawita (2011: 27) menyebutkan
kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan
membaca situasi diri dan lingkungannya serta kemampuan untuk
mengontrol dan mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan
kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi, kemampuan
untuk mengendalikan perilaku, kecenderungan untuk menarik perhatian,
keinginan untuk mengubah perilaku agar sesuai untuk orang lain,
menyenangkan orang lain, dan selalu conform dengan orang lain.

Dari beberapa definisi kontrol diri tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa kontrol diri merujuk kepada kemampuan individu
dalam mengendalikan perilaku, pikiran dan keinginannya terhadap
sesuatu. Apabila individu memiliki kontrol diri yang baik maka ia akan

mempertimbangkan segala sesuatu sebelum bertindak, begitu pula
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sebaliknya jika individu memilki kontrol diri yang buruk maka ia
cenderung untuk tidak memikirkan konsekuensinya sebelum melakukan
sesuatu meskipun itu buruk.
. Aspek-aspek Kontrol Diri

Kontrol diri merupakan kemampuan individu untuk mengendalikan
beberapa aspek dalam dirinya. Berdasarkan konsep Averill (dalam Bachri,
2010: 110) terdapat tiga aspek kontrol diri yaitu kontrol perilaku (behavior
control), kontrol kognitif (cognitive control), dan kontrol keputusan
(decisional control).
a. Kontrol perilaku (behavioral control)

Kontrol perilaku menurut Averill (dalam Bachri, 2010: 110)
merupakan kemampuan untuk memodifikasi suatu keadaan yang tidak
menyenangkan. Kemampuan mengontrol perilaku ini terbagi menjadi
dua komponen, yaitu (1) kemampuan mengatur pelaksanaan dan (2)
kemampuan memodifikasi stimulus.

Kemampuan untuk mengatur pelaksanaan merupakan kemampuan
individu untuk menentukan siapa yang mengendalikan situasi dan
kondisi atau keadaan, diri sendiri, atau sesuatu diluar dirinya.
Sedangkan kemampuan mengatur stimulus merupakan kemampuan
untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak
dikehendaki dihadapi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, yaitu

mencegah atau menjauhi stimulus, menempatkan tenggang waktu di
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antara rangkaian stimulus yang sedang berlangsung, menghentikan
stimulus sebelum waktunya berakhir, dan membatasi intensitasnya.
Kontrol kognitif (cognitive control)

Menurut Averill (dalam Bachri, 2010: 110) kontrol kognitif
merupakan “kemampuan individu dalam mengolah informasi dengan
cara menginterpretasi, menilai, atau menggabungkan suatu kejadian
dalam kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis atau untuk
mengurangi tekanan”. Aspek ini terdiri dari dua komponen, yaitu: (1)
memperoleh informasi, dan (2) melakukan penilaian.

Dengan informasi yang dimiliki oleh individu dapat mengantisipasi
mengenai suatu keadaan yang tidak menyenangkan, individu dapat
mengantisipasi keadaan tersebut dengan berbagai pertimbangan.
Melakukan penilaian berarti individu berusaha menilai dan
mentafsirkan suatu keadaan atau peristiwa dengan cara memperhatikan
segi-segi positif dan secara subjektif.

Kontrol keputusan (decisional control)

Kontrol keputusan merupakan kemampuan seseorang untuk
memilih hasil atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang
diyakini atau disetujuinya. Kontrol diri dalam menentukan pilihan
akan berfungsi baik dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan, atau
kemungkinan pada diri individu untuk memilih berbagai kemungkinan

tindakan.
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Dari aspek-aspek kontrol diri yang dikemukakan Averill
sebelumnya maka dapat disimpukan bahwa kontrol diri mencakup; (1)
kemampuan menentukan siapa yang mengendalikan situasi, (2)
kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan stimulus yang tidak
dikehendaki dihadapi, (3) kemampuan mengantisipasi keadaan yang tidak
menyenangkan, (4) kemampuan menilai keadaan dengan memperhatikan
positifnya, dan (5) kemampuan memilh hasil dan tindakan berdasarkan
sesuatu yang diyakininya.

. Fungsi Kontrol Diri

Messina & Messina (dalam Suyasa, 2006: 255) menyatakan bahwa
kontrol diri memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai berikut.
a. Membatasi perhatian individu kepada orang lain

Perhatian yang terlalu banyak pada kebutuhuhan, keinginan, dan

kepentingan orang lain cenderung akan menyebabkan individu
mengabaikan bahkan melupakan kebutuhan pribadinya sendiri.
Dengan adanya kontrol diri, maka perhatian tersebut dapat dibatasi.

b. Membatasi keinginan individu untuk mengendalikan orang lain
disekitarnya

Dengan adanya kontrol diri, individu akan membatasi ruang bagi

aspirasi dirinya dan memberikan ruang bagi aspirasi orang lain supaya

dapat terakomodasi bersama-sama.
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Membatasi individu bertingkah laku negatif

Individu yang memiliki kontrol diri yan baik akan terhindar dari
beberapa perilaku negatif. Kontrol diri memiliki arti sebagai
kemampuan individu dalam menahan dorongan untuk bertingkah laku
negatif yang bertolakbelakang dengan norma sosial.
Membantu individu untuk memenuhi kebutuhan hidup secara
seimbang

Pemenuhan kebutuhan hidup menjadi motif bagi setiap individu
dalam bertingkah laku. Pada saat individu bertingkah laku untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya, boleh jadi individu memiliki ukuran
melebihi kebutuhan yang harus dipenuhinya. Individu yang mnemiliki
kontrol diri yang baik akan berusaha memenuhi kebutuhan hidupmya
sesuai dengan kebutuhan yang dimilikinya.

Dari penjelasan mengenai fungsi kontrol diri tersebut maka

disimpulkan bahwa kontrol diri dapat berfungsi untuk; (1) membatasi

perhatian individu kepada orang lain, (2) membatasi individu untuk

mengendalikan orang lain, ((3) membatasi individu bertingkah laku

negatif, (4) membantu individu memenuhi kebutuhan hidup secara

seimbang.

. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri

Ada dua faktor yang mempengaruhi kontrol diri individu, yaitu

faktor internal dan faktor eksternal sebagaimana pendapat Newman (dalam

Ghufron & Risnawita, 2011: 32) sebagai berikut.
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a. Faktor Internal
Menurut Newman (dalam Ghufron & Risnawita, 2011: 32) faktor
internal yang mempengaruhi kontrol diri ialah usia. Semakin
bertambah usia sesesorang maka semakin baik kontrol dirinya. Kontrol
diri juga dipengaruhi oleh kematangan kognitif yang terjadi selama
masa kanak-kanak secara bertahap akan meningkatkan kapasitas
individu untuk membuat pertimbangan sosial dan mengontrol tingkah
lakunya. Dimana ketika individu nantinya dewasa akan memiliki
kemampuan berpikir yang lebih kompleks.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal yang mempengaruhi kontrol diri ialah lingkungan
keluarga. Dimana pada keluarga khususnya orangtua akan menentukan
bagaimana kemampuan seseorang mengontrol dirinya sendiri.

Dari penjelasan-penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa faktor yang mempengaruhi kontrol diri ialah faktor eksternal dan
faktor internal. (1) faktor internalnya ialah lingkungan keluarga dan (2)
faktor eksternalnya ialah usia .

B. Membolos
1. Pengertian Membolos

Secara umum, membolos merupakan aktivitas tidak hadir ke
sekolah, sebagaimana yang disebutkan didalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2005) bolos diartikan sebagai “tidak masuk sekolah”.

Kemudian Bhadwal dan Mokta (2014: 1) meyebutkan bahwa secara umum
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membolos didefinisikan sebagai ketidakhadiran ke sekolah tanpa
sepengetahuan orangtua dan pihak sekolah. Selanjutnya, Seeley (2006: 1)
mendefinisikan membolos yaitu jika seorang siswa yang tanpa izin
orangtua tidak hadir ke sekolah atau siswa yang meninggalkan sekolah dan
kelas tanpa izin dari guru maupun pihak sekolah maka dapat dikatakan
bahwa siswa tersebut merupakan siswa yang membolos.

Selanjutnya,  Hartenstein ~ (dalam  Zhang, 2007: 108)
mengkategorikan perilaku membolos beberapa tingkatan yaitu; (1) siswa
yang terbiasa membolos adalah siswa yang tidak masuk sekolah tanpa
alasan-alasan yang jelas selama lima hari atau lebih secara berurutan, tujuh
hari atau lebih pada jam sekolah selama satu bulan, dua belas hari atau
lebih pada jam sekolah dalam satu tahun ajaran, (2) siswa yang
dikategorikan bolos kronis adalah siswa usia sekolah yang tidak hadir
tanpa alasan yang jelas selama tujuh hari atau lebih secara berurutan,
sepuluh hari atau lebih pada hari sekolah dalam satu bulan dan lima belas
hari pada jam sekolah pada satu tahun ajaran.

Berdasarkan definisi-definisi membolos sebelumnya maka dapat
disimpulkan bahwa membolos merupakan ketidakhadiran siswa ke
sekolah dan ke kelas tanpa izin dari orangtua dan pihak sekolah.

Kriteria siswa membolos
Untuk menentukan Kkriteria siswa yang membolos bisa berbeda

pada setiap tempat tergantung kebijakan sekolahnya. Namun dapat
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digeneralisasi Kkriteria siswa membolos sebagaimana pendapat Bhadwal &

Mokta (2014: 1) sebagai berikut.

a. Siswa yang cabut (tidak masuk ke kelas) setelah jam istirahat tanpa
meminta izin dan mengulangi hal tersebut setidaknya 5 (lima) kali
dalam satu bulan, atau

b. Siswa yang tidak hadir ke sekolah tanpa keterangan selama tiga hari
berturut-turut dan mengulangi hal tersebut setidaknya 2 (dua) kali
dalam satu bulan, atau

c. Siswa yang cabut (tidak masuk ke kelas) pada mata pelajaran tertentu
tanpa memberitahu guru yang bersangkutan dan mengulangi hal
tersebut setidaknya 5 (lima) kali dalam satu bulan.

Kemudian Seeley (2006: 4) menyebutkan bahwa,

Truancy referred to as any absences of part of all of school
day for which a pupil’s parent or guardian hasn’t provided
a valid excuse. Statues define a habitual truant as a student
who is truant on five or more days in one semester. Each
school district is responsible for determining which
absences maybe excused, such as those due to illness, and
which may not excused.

Membolos merupakan ketidakhadiran siswa ke sekolah tanpa
adanya keterangan dan izin orangtua atau wali yang sah. Adapun yang
dapat dikatakan sebagai siswa yang membolos ialah siswa yang tidak hadir
ke sekolah selama lima kali atau lebih dalam satu semester, kecuali
ketidakhadiran dengan alasan yang dapat ditoleransi seperti sakit.

Dari penjelasan-penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan

bahwa kriteria siswa membolos dapat dikenali dengan; (1) siswa tidak
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hadir ke sekolah selama lima kali atau lebih dalam satu semester, (2)
siswa tidak masuk ke kelas (cabut) setelah jam istirahat tanpa meminta izin
dan mengulangi hal tersebut lima kali atau lebih dalam satu semester, dan
(3) siswa yang tidak masuk ke kelas (cabut) pada mata pelajaran tertentu
pada guru mata pelajaran yang bersangkutan dan mengulangi tersebut lima
kali atau lebih dalam satu semester.
Faktor-faktor yang mempengaruhi siswa membolos
Ada tiga faktor utama yang mempengaruhi siswa membolos yaitu
faktor keluarga, sekolah, dan individu, sebagaimana dinyatakan oleh
Heilbrunn (2007: 3) antara lain ialah sebagai berikut.
a. Faktor Keluarga
Faktor keluarga yang mempengaruhi siswa membolos antara lain
kemiskinan, orangtua yang berpisah, besarnya ukuran keluarga, adanya
masalah keluarga, kesalahan orangtua dalam membimbing anak, dan
kesulitan transportasi menuju sekolah. Meskipun demikian, McNeal
(dalam Heilbrunn, 2007: 4) menemukan bahwa, meskipun segala
bentuk keterlibatan orangtua memberikan hasil yang rendah pada
kecenderungan siswa untuk membolos, manfaat dari keterlibatan
orangtua masih lebih baik pengaruhnya pada keluarga dengan status
sosial ekonomi yang tinggi. Selanjutnya, Jones (dalam Bhadwal dan
Mokta, 2014: 2) menyebutkan bahwa memiliki orang tua tunggal
(single parent) juga berkontribusi pada kecendrungan membolos

siswa.
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b. Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang turut mempengaruhi siswa membolos ialah
buruknya hubungan siswa dengan guru, penempatan akademik yang
tidak tepat, penempatan ruangan kelas yang tidak tepat, dan disiplin
sekolah yang longgar. Mustagim dan Wahib (2010: 64) berpendapat
bahwa bagaimana sikap siswa terhadap guru juga mempengaruhi
belajar siswa. Siswa yang kurang suka terhadap gurunya tak akan
lancar belajarnya, sehingga seringkali siswa akan membolos.
Sebaliknya apabila siswa suka pada gurunya tentu akan membantu
belajarnya.

c. Faktor Individu

Faktor individu yang mempengaruhi siswa yang membolos antara
lain ialah rendahnya penghargaan diri, merasa tidak kompeten pada
bidang akademik, buruknya hubungan dengan teman di sekolah, dan
keterlibatan siswa di dalam gang. Sependapat dengan hal tersebut,
Jones (dalam Bhadwal dan Mokta, 2014: 2) menyatakan bahwa
keterlibatan geng juga berperan pada kecendrungan siswa untuk
membolos apabila siswa bergaul dengan geng yang suka membolos,
diyakini besar kemungkinan siswa akan terpengaruh untuk membolos.

Selain itu, Heilbrunn (2007: 4) menambahkan bahwa umumnya
siswa yang membolos kurang mementingkan sekolah dan kurang
memiliki kepuasan di sekolah daripada siswa yang tidak membolos.

Sehubungan dengan hal tersebut, Pearce (2000: 157) menyebutkan
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bahwa ada kalanya dalam belajar siswa mengalami kegagalan, akibat
kegagalan yang dialami, siswa dicemooh oleh teman-temannya dan
akhirnya memilih membolos saja.

Dari uraian tersebut maka faktor-faktor yang mempengaruhi siswa
membolos dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu faktor keluarga, faktor
sekolah, dan faktor individu. Faktor keluarga yang mempengaruhi siswa
membolos antara lain, keluarga yang memiliki masalah, dan orangtua
tunggal. Selanjutnya, faktor sekolah yang mempengaruhi siswa membolos
ialah seperti penempatan kelas tidak tepat dan hubungan siswa dengan
guru kurang baik. Sedangkan faktor individu ialah seperti rendahnya harga

diri, kemampuan akademik lemah, serta pengaruh gang.

. Akibat Membolos

Berikut ini merupakan akibat siswa melakukan perilaku membolos
menurut Pearce (2000: 164) antara lain:
a. Akibat Psikis
Siswa cenderung merasa cemas jika membolos, karena jika
ditemukan oleh petugas sekolah maka akan dihukum atau didiskorsing,
bahkan tidak naik kelas, dan akibat yang lebih buruk lagi yaitu
dikeluarkan dari sekolah. Perasaan cemas ini sebenarnya dirasakan
oleh setiap siswa yang melakukan kesalahan atau melanggar peraturan,

tapi tingkat atau kadar kecemasan dari masing-masing siswa berbeda.
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b. Akibat secara sosial
Siswa yang membolos cenderung tidak disukai atau disisihkan dari
teman-temannya. Siswa Yyang tidak membolos enggan berteman
dengan siswa yang sering membolos karena khawatir akan terpengaruh
pada kebiasaan-kebiasaan buruk.
c. Akibat dalam prestasi belajar
Siswa yang tidak masuk sekolah pasti ketinggalan langkah dasar
tertentu dalam belajar dan beberapa materi pelajaran. Dengan demikian
akan membuka jalan bagi kegagalan akademik siswa.

Dari uraian sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa akibat dari membolos yaitu akibat secara psikis siswa membolos
cenderung mudah cemas, kemudian akibat secara sosial siswa membolos
akan disisihkan dari teman-temannya, dan akibat dalam prestasi belajar
siswa membolos akan ketertinggalan pelajaran sehingga akan membuka
jalan bagi siswa membolos mengalami kegagalan akademik.

C. Pelayanan Bimbingan dan Konseling
Layanan Bimbingan dan Konseling (Prayitno, 1999: 209) merupakan
sembilan jenis layanan konseling yang diberikan kepada klien yang sifatnya
membantu dan membimbing klien keluar dari keadaan yang tidak
mengenakkan yang mengganggu kehidupan efektif sehari-harinya. Dari
sembilan jenis layanan bimbingan dan konseling maka kemungkinan layanan

yang nantinya dapat diberikan kepada siswa membolos adalah sebagai berikut.
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1. Layanan Informasi

Layanan informasi merupakan salah satu jenis layanan bimbingan dan
konseling yang bertujuan untuk membantu siswa terhindar dari berbagai
kendala dalam kehidupannya sehari-hari. Menurut Prayitno (2001: 83),
layanan informasi merupakan layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan peserta didik menerima dan memahami berbagai informasi
yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan
keputusan. Lebih lanjut Prayitno (dalam Ahmad, 2013: 71)
mengungkapkan bahwa tujuan layanan informasi adalah agar seseorang
menguasai berbagai informasi yang diperlukan dalam kehidupannya untuk
membantu perkembangannya sehingga terwujud kehidupan efektif sehari-
hari.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan informasi
merupakan salah satu layanan bimbingan dan konseling yang bertujuan
agar individu menerima dan memahami berbagai informasi yang berguna
bagi kehidupannya dan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan.

2. Layanan Konseling Perorangan

Layanan konseling perorangan merupakan suatu layanan konseling
yang dapat membantu siswa dalam mengentaskan permasalahan
pribadinya (Ahmad, 2013: 81). Dalam layanan konseling perorangan
konselor memberikan ruang dan sarana yang memungkinkan untuk

membuka diri. Melalui layanan konseling perorangan diharapkan
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terentaskannya masalah pribadi klien sehingga klien akan terhindar dari
kendala dan hambatan yang akan menganggu keefektifan kehidupannya
sehari-hari.

. Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan yang dapat
mengembangkan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan berkomunikasi
dan berbicara didepan umum (Prayitno, 2004: 2). Selanjutnya Ahmad
(2013: 85) mengemukakan bahwa layanan bimbingan kelompok
merupakan layanan yang membantu peserta didik dalam pengembangan
pribadi, kemampuan hubungan sosial , kegiatan belajar, dan pengambilan
keputusan.

Dari pendapat tesebut dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan
kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling yang bertujuan
mengembangkan kemampuan individu dalam hal berbicara didiepan
umum, membina hubungan sosial, dan membantu individu agar mampu
mengambil keputusan.

. Layanan Konseling Kelompok

Layanan konseling kelompok merupakan layanan konseling yang
memungkinkan peserta didik untuk memperoleh kesempatan untuk
membahas dan mengentaskan masalah pribadi yang dialaminya melalui
dinamika kelompok (Ahmad, 2013: 87). Adapun masalah yang dibahas
adalah masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota

kelompok.
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D. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana peneliti
melaksanakan penelitian untuk mendapatkan gambaran kontrol diri siswa

yang membolos, yang digambarkan sebagai berikut.

Kontrol Diri

Siswa yang e Kontrol Perilaku Pelayanan
membolos e Kontrol Kognitif BK

A e Kontrol :

: Keputusan

i e

! |

: !

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana gambaran
tentang kontrol diri siswa yang membolos. Untuk melihat gambaran tersebut
maka akan diukur kontrol diri siswa membolos dengan melihat aspek-aspek
kontrol diri pada diri siswa membolos. Aspek-aspek tersebut ialah, (1) kontrol
perilaku; mengacu pada kemampuan individu dalam menentukan siapa yang
mengendalikan situasi dan keadaan, diri sendiri atau sesuatu diluar dirinya, (2)
kontrol kognitif; mengacu pada kemampuan individu dalam mengolah
informasi, menginterpretasi, menilai, atau menggabungkan suatu kejadian
dalam kerangka kognitif, dan (3) kontrol keputusan; mengacu pada
kemampuan seseorang untuk memilih dan mengambil keputusan atas apa yang

diyakininya.



26

Setelah diperoleh gambaran tentang kontrol diri siswa yang membolos
maka akan dirancang implikasi pelayanan bimbingan dan konseling yang
berupa layanan apa yang kemungkinan cocok untuk diberikan kepada siswa
yang membolos vyaitu (1) layanan informasi, (2) layanan konseling
perorangan, (3) layanan bimbingan kelompok, dan (4) layanan konseling

kelompok.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data atau hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, yang

mana telah dilakukan analisis statistik dan dijabarkan di dalam pembahasan,

dapat disimpulkan bahwa,

1.

Kontrol perilaku siswa yang membolos berada kategori sedang. Artinya
tidak semua siswa membolos mampu mengontrol perilakunya dengan
baik, akan tetapi sebagian siswa membolos dapat mengontrol perilaku
dengan baik.

Kontrol kognitif siswa yang membolos berada pada kategori sedang.
Artinya tidak semua siswa membolos mampu mengontrol kognitif
dengan baik, akan tetapi sebagian siswa membolos dapat mengontrol
kognitif dengan baik.

Kontrol keputusan siswa yang membolos berada pada kategori sedang.
Artinya tidak semua siswa membolos mampu mengontrol keputusannya
dengan baik, akan tetapi sebagian siswa membolos dapat mengontrol

keputusan dengan baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil-hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang

telah dikemukakan, ada beberapa saran yang dapat direkomendasikan sebagai

tindak lanjut dari penelitian ini. Beberapa saran yang dapat diajukan adalah

sebagai berikut.
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Bagi Guru BK atau Konselor

Guru BK diharapkan dapat memberikan layanan BK untuk
meningkatkan kontrol diri siswa, guna mengurangi dan mencegah
kecenderungan siswa untuk membolos. Pelayanan Bimbingan dan
Konseling yang dapat diberikan kepada siswa membolos ialah layanan
informasi, layanan konseling individual, layanan bimbingan kelompok,
dan layanan konseling kelompok.
Kepada siswa

Diharapkan agar dapat mengikuti layanan yang diberikan guru BK
di sekolah untuk meningkatkan kontrol diri dan mengentaskan
permasalahan membolos siswa.
Peneliti selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian yang serupa akan tetapi menggunakan
jenis dan metode penelitian yang berbeda. Hal tersebut diharapkan agar
hasil penelitian lebih representatif, serta sekaligus memperdalam,
memperjelas dan memberikan temuan yang terbaru terkait dengan

kontrol diri siswa yang membolos.
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